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ABSTRAK

EVALUASI MORFOLOGI SEMBILAN KLON UBI KAYU DI DESA
MUARA PUTIH, KECAMATAN NATAR, KABUPATEN LAMPUNG
SELATAN

Oleh

MIRANDA THABITA PAKPAHAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi morfologi sembilan klon ubi kayu
yang diuji dengan cara membandingkan dengan klon standar UJ-5, mendapatkan
rekomendasi bakal calon klon unggul maupun klon unggul harapan. Penelitian
dilakukan pada Mei 2023-Maret 2024 di Kebun Percobaan Universitas Lampung
di Desa Muara Putih, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan klon sebagai faktor
tunggal, klon ubi kayu yaitu UJ-5 sebagai pembanding, Garuda, CN,UTK,GSP,
SN, KMUR,0223 dan UJ6. Hasil evaluasi morfologi menunjukkan tinggi
tanaman, diameter batang, jumlah cabang klon KMUR dan 0223 yang relatif sama
dengan klon pembanding UJ-5 sedangkan klon UJ-5 dan CN memiliki kesamaan
untuk warna pucuk daun, warna batang, warna kulit luar ubi, warna daging ubi,
warna korteks ubi, dan bentuk ubi. Klon yang direkomendasikan sebagai bakal
calon klon unggul harapan yaitu KMUR yang memiliki tinggi tanaman yang lebih
tinggi daripada klon UJ-5 serta jumlah cabang yang sama seperti klon UJ-5
sebagai pembanding dan juga klon 0223 memiliki jumlah lobus sama dengan klon
uUlJ-5.

Kata kunci : Evaluasi, morfologi, klon ubi kayu



ABSTRACT

MORPHOLOGICAL EVALUATION OF NINE CASSAVA CLONES IN
MUARA PUTIH VILLAGE, NATAR DISTRICT, SOUTH LAMPUNG
REGENCY

By
MIRANDA THABITA PAKPAHAN

This study aims to evaluate the morphology of nine cassava clones by comparing
them with the standard clone UJ-5, and to provide recommendations for potential
superior clones or promising superior clones. The research was conducted from
May 2023 to March 2024 at the Research Station of the University of Lampung in
Muara Putih Village, Natar District, South Lampung Regency. This study used a
Randomized Block Design (RBD) with clones as the single factor, with the
cassava clones UJ-5 as control. The clones evaluated were Garuda, CN, UTK,
GSP, SN, KMUR, 0223, and UJ6. The morphological evaluation results showed
that the plant height, stem diameter, and branch number of the KMUR and 0223
clones were relatively the same as the control UJ-5, while the UJ-5 and CN clones
shared similarities in leaf shoot color, stem color, skin color of the tuber, flesh
color of the tuber, cortex color, and tuber shape. The clone recommended as a
potential superior clone is KMUR, which has a higher plant height than the UJ-5
clone and the same number of branches as the UJ-5 control. The 0223 clone also
has the same number of lobes as the UJ-5 clone.

Keywords: Morphological evaluation, cassava clones
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ubi kayu adalah bahan pangan alternatif yang berperan penting dalam menjaga
ketahanan pangan di berbagai wilayah. Pada dasarnya ubi kayu juga berfungsi
sebagai komoditas krusial dalam mengatasi masalah kelaparan dan kemiskinan
global, terutama di banyak negara. Ubi kayu atau yang lebih dikenal dengan nama
singkong (Manihot esculenta Crantz) atau ketela pohon, sudah lama dikonsumsi
oleh masyarakat Indonesia. Ubi kayu berasal dari Brasil dan Amerika Selatan,
diperkenalkan ke wilayah Asia pada abad ke-17. Nigeria merupakan penghasil
singkong terbesar di dunia, namun sebagian besar produksinya tidak diekspor ke
negara-negara berkembang. Ubi kayu memiliki potensi besar sebagai komoditas
pangan utama yang dapat mendukung pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Yudha

dkk., 2023).

Ubi kayu merupakan tanaman jenis tanaman ubi-ubian yang menjadi perhatian
utama dalam pengembangan komoditas pertanian karena potensinya untuk
menghasilkan berbagai produk turunan. Berdasarkan Dirut Kacang-kacangan dan
Ubi-ubian, (2006) menyatakan bahwa ubi kayu sebagian besar dimanfaatkan
untuk bahan pangan (58%), bahan baku industri (28%), ekspor dalam bentuk
gaplek (8%), dan pakan ternak (2%). Potensi ubi kayu dalam pengembangan
komoditas meliputi bahan makanan pokok lokal, produk industri pertanian, serta
bahan baku industri, menjadikannya sebagai komoditas yang sangat berpotensi
untuk dikembangkan. Ubi dari tanaman ubi kayu sering digunakan sebagai bahan
baku untuk produk olahan seperti tepung tapioka dan berbagai produk makanan
lainnya (Nilson dkk., 2023).



Menurut Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (2023), produktivitas ubi kayu di
Provinsi Lampung selama periode 2019 hingga 2023 mengalami fluktuasi, dengan
nilai produktivitas berturut-turut sebesar 27,19 ton/ha; 25,26 ton/ha; 25,33 ton/ha;
28,54 ton/ha; dan 27,56 ton/ha. Dari data tersebut menunjukkan adanya
penurunan pada tahun 2023. Kondisi ini menggambarkan dinamika produksi ubi
kayu yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik lingkungan seperti perubahan
iklim dan kesuburan tanah, maupun faktor teknis seperti metode budidaya dan
penggunaan varietas unggul. Lampung merupakan salah satu produsen ubi kayu
di Indonesia , akan tetapi umumnya Klon ubi kayu yang sering dijumpai serta
dibududidayakan di Provinsi Lampung yaitu Adira 1, UJ-5, dan Litbang UK 2
(BPS Lampung, 2023).

Berdasarkan penelitian Daemo dkk. (2023) mengemukakan bahwa rendahnya
produktivitas ubi kayu disebabkan beberapa faktor yaitu kondisi fisik lingkungan,
pengelolaan pertanian, dan penggunaan varietas dengan hasil rendah. Dari faktor
tersebut, varietas dengan hasil rendah adalah salah satu masalah terutama bagi
petani. Sejalan dengan James (2011) dimana luas lahan pertanian per kapita
diprediksi akan berkurang dari 0,45 hektar pada tahun 1966 dan menjadi 0,15
hektar pada tahun 2050 (James, 2011). Upaya untuk mengatasi permasalahan
tersebut sangat dibutuhkan melalui perakitan varietas unggul untuk meningkatkan
produktivitas ubi kayu. Hal ini diawali dengan penciptaan keragaman genetik,
yang dapat diperoleh dari berbagai sumber diantaranya lokal dan introduksi.
Sumber lokal merupakan sumber alami yang telah beradaptasi dengan kondisi
lingkungan setempat sedangkan introduksi varietas dari daerah atau negara lain
juga dapat menambah variasi genetik. Melalui kemajuan teknologi, bioteknologi
dan rekayasa genetik menjadi alternatif untuk mempercepat perbaikan sifat
tanaman secara lebih spesifik. Mutasi alami maupun induksi buatan, serta
keragaman somaklonal dari kultur jaringan, juga menjadi sumber penting

keragaman (Utomo dan Yelli, 2021).

Setelah keragaman tercipta, dilakukan seleksi untuk memilih individu yang
memiliki sifat agronomis unggul, seperti hasil tinggi, ketahanan terhadap

penyakit, atau kualitas produk yang baik. Individu terpilih kemudian diuji lebih



lanjut melalui uji daya hasil di berbagai kondisi lingkungan untuk menilai
stabilitas dan adaptabilitas nya. Klon terbaik akan dilepas sebagai varietas unggul
yang siap dimanfaatkan secara luas untuk meningkatkan produktivitas pertanian.
Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, diperlukan upaya untuk meningkatkan
produksi serta memperbaiki kualitas tanaman agar lebih sesuai dengan kebutuhan
tersebut. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah pemuliaan tanaman,
yaitu proses modifikasi susunan genetik tanaman. Pemuliaan tanaman adalah
kegiatan yang bersifat dinamis dan berkelanjutan, mencerminkan respon terhadap
tantangan dan perubahan kondisi lingkungan. Pemuliaan tanaman berperan untuk
meningkatkan produktivitas meluaskan wilayah produksi, menemukan varietas

tahan hama dan penyakit (Koryati dkk., 2022).

Berdasarkan penelitian Akparobi dkk. (2007) menyatakan bahwa hasil ubi kayu
lebih baik di lahan kering yang ditunjukkan dengan pada variabel jumlah ubi per
hektar, hasil ubi segar per hektar dan indeks panen. Namun hal ini juga
dipengaruhi oleh pemilihan klon yang memiliki stabilitas genetik dan kemampuan
beradaptasi terhadap kondisi lingkungan yang kurang optimal. Sebelum
ditetapkan menjadi varietas unggul, perlu adanya evaluasi karakter vegetatif
deskripsi klon ubi kayu untuk mengidentifikasi karakteristik varietas dan
mengetahui keragaman klon ubi kayu guna perbaikan ubi kayu dan upaya

konservasi.

Proses evaluasi agronomi dilakukan untuk memilih genotipe unggul yang
berpeluang dilepas sebagai diharapakan varietas unggul baru dengan cara
membandingkan dengan varietas standar (Utomo dan Yelli, 2021). Klon UJ-5
ditetapkan sebagai klon pembanding dikarenakan varietas UJ-5 merupakan
varietas unggul nasional dan sering digunakan oleh petani. Adanya evaluasi
karakter vegetatif dan deskripsi sembilan klon ubi kayu di Desa Muara Putih
Kecamatan Natar, Lampung Selatan diharapkan mampu menjadi salah satu upaya
untuk menemukan bakal calon klon unggul, maupun klon unggul harapan yang

mampu meningkatkan produksi tanaman ubi kayu.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka penelitian ini dilakukan untuk

mendapatkan jawaban dari rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apa terdapat perbedaan morfologi sembilan klon ubi kayu?
2. Apa terdapat klon-klon unggul dari delapan klon jika dibandingkan dengan
klon pembanding UJ-5?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengevaluasi morfologi sembilan klon ubi kayu yang diuji dengan cara
membandingkan dengan klon standar UJ-5.

2. Mendapatkan rekomendasi bakal calon klon unggul maupun klon unggul

harapan.

1.4 Kerangka Pemikiran

Ubi kayu merupakan salah satu tanaman penting di Indonesia. Ubi kayu
merupakan salah satu sumber pangan utama bagi lebih dari 800 juta orang
terutama bagi negara berkembang seperti Indonesia. Ubi kayu yang merupakan
tanaman asal daerah Amerika Selatan, dimana bagian utama yang banyak
dikonsumsi akar ubi nya. Daun tanaman ubi kayu atau singkong ini kaya akan
protein dan mineral, namun daun dan batang singkong dianggap sebagai produk
sampingan dan sering digunakan untuk bahan pakan ternak. Ubi kayu juga
bermanfaat pada bidang industri sebagai bahan dasar tepung tapioka, serta sebagai

bioenergi (Tappiban dkk., 2019).

Berdasarkan penelitian Daemo dkk. (2023), mengungkapkan bahwa ubi kayu
merupakan tanaman yang memiliki variabilitas genetik yang tinggi, dimana
variabilitas ini mengacu kepada adanya perbedaan antar individu yang

dikarenakan susunan genetik maupun lingkungan. Peningkatan hasil adalah fokus



utama dalam pemuliaan tanaman, tercapai nya hal ini didukung juga oleh variasi
genetik pada singkong. Setiawan dkk. (2022) menyatakan bahwa variasi genetik
adalah modal dasar dalam sebuah pemuliaan tanaman, juga bobot segar ubi

sebagian besar dikendalikan oleh adanya variasi genetik.

Rendah nya produktivitas singkong disebabkan beberapa faktor, salah satunya
adalah kurang nya penggunaan varietas unggul dalam budidaya singkong (Daemo
dkk., 2023). Untuk meningkatkan produktivitas tanaman ubi kayu salah satu nya
adalah dengan penggunaan varietas standar unggul seperti UJ-5. Akan tetapi
penggunaan hanya dengan satu varietas saja masih belum maksimal, oleh karena
itu perlu teknologi untuk meningkatkan produktivitas tanaman yang sesuai dengan
kondisi daerah penanaman. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan uji
terhadap klon-klon lokal yang dapat menjadi rekomendasi yang memiliki potensi

untuk peningkatan produktivitas tanaman ubi kayu.

Proses perakitan varietas unggul ubi kayu mencakup tahap penciptaan atau
pengembangan keragaman populasi, penilaian karakter agronomi serta seleksi
tanaman yang berasal dari biji botani, evaluasi dan pemilihan klon, uji potensi
hasil tahap awal, dan uji potensi hasil tahap lanjutan (Ceballos, 2007). Dalam
perakitan tanaman, terutama pada tanaman ubi kayu, sangat penting untuk
memiliki informasi mengenai karakterisasi plasma nutfah. Plasma nutfah ini dapat
diperoleh dari berbagai sumber, seperti klon lokal, nasional, maupun klon yang
diintroduksi. Setiap perbedaan klon akan mempengaruhi komponen genetik dan
karakter agronomi dari tanaman. Dalam upaya meningkatkan produktivitas, salah
satu langkah yang dapat dilakukan adalah mengevaluasi karakter vegetatif dan
mendeskripsikan klon ubi kayu untuk mendukung pengembangan varietas unggul.
Klon-klon berasal dari dari pemuliaan tanaman umumnya memiliki karakteristik
dan sifat yang beragam. Oleh karena itu perbedaan tersebut perlu dievaluasi
berdasarkan karakter vegetatif dan deskripsi spesifik dari setiap klon. Proses
karakterisasi bertujuan untuk menghasilkan deskripsi lengkap mengenai setiap
klon ubi kayu, mencakup variasi sifat pertumbuhan vegetatif serta morfologi
tanaman. Selain itu, evaluasi karakter vegetatif menjadi penting untuk memahami

potensi dan keunggulan tiap klon (Yuniarti, 2011).



Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi morfologi sembilan klon ubi
kayu (Gambar 1). Sembilan klon ubi kayu yang berasal dari klon introduksi dan
klon lokal berdasarkan karakter kuantitatif dan kualitatif nya, setelah diamati
kemudian delapan klon yang terdiri dari klon UJ6, GSP, CN, Garuda,UTK, 0223
dan KMUR di evaluasi dengan pembanding UJ5. Klon ubi kayu yang memiliki

potensi lebih unggu dari varietas pembanding kemudian berpotensi dijadikan klon

rekomendasi.
Sembilan klon ubi kayu,
terdiri dari klon lokal Klon lokal
dan introduksi UJ6. GSP, SN,
CN, Garuda dan
UTK
Pengamatan karakter UJ5 (Klon
vegetatif sembilan klon pembanding)
¢ Klon
Karakter vegetatif : - - introduksi : 0223
g Evalu'as1 morfologi Ao M TR
Tinggi tanaman, sembilan klon
diameter batang,
jumlah cabang, jumlah i *Kemiripan
daun. dengan klon
Deskripsi sembilan pembanding
klon ubi kayu *Terdiri dari
karakter
i kuantitatif dan
kualitatif
Klon unggul dan

klon rekomendasi

Gambar 1. Bagan alir kerangka pemikiran




1.6 Hipotesis

Pada kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis yang diajukan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan morfologi pada sembilan klon ubi kayu yang diteliti.
2. Terdapat bakal calon klon unggul dan klon unggul harapan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sejarah Tanaman Ubi Kayu

Ubi kayu merupakan salah satu bahan pangan penting bagi sebagian masyarakat
yang berada di dunia. Indonesia menduduki posisi ketiga sebagai negara yang
memproduksi ubi kayu secara global, dengan urutan pertama yaitu Nigeria. Ubi
kayu diperkirakan akan menjadi bahan baku yang berkelanjutan dan terbarukan
untuk bahan bioethanol. Pada penelitian Agu dkk. (2024) menjelaskan bahwa pati
singkong akan menghasilkan rendeman alkohol yang tinggi ketika diolah dan
difermentasi menjadi etanol. Ubi kayu yang membusuk memiliki potensi sebagai
substrat bahan baku bioetanol yang lebih murah dan mengurangi bertambahnya
limbah pertanian. Dengan ketersediaan singkong yang melimpah dan kebutuhan
budidaya yang relatif rendah, singkong berpotensi menjadi bahan baku unggulan

dalam industri bioethanol.

Ubi kayu diperkenalkan ke Indonesia pada era kolonialisme, ubi kayu bukan
merupakan tanaman asli Indonesia. Ubi kayu atau singkong pertama kali masuk
ke Indonesia pada pertengahan abad ke -19 melalui Maluku kemudian pada abad
ke-20, pemerintah Belanda melakukan budidaya ubi kayu dalam skala besar untuk
kebutuhan ekspor ke benua Eropa dalam bentuk kulit kering sebagai pakan ternak.
Mengingat manfaatnya, pada pertengahan abad ke-20, budidaya singkong di Jawa
berkembang pesat dengan fokus pada industri makanan, pati, dan ekspor. Sejak
awal abad ke-20, seiring dengan program transmigrasi pertama, singkong
didistribusikan dari Jawa Tengah ke Lampung, Sumatera, dan seiring berjalannya

waktu, singkong yang dapat beradaptasi dengan kondisi sub-optimal



di distribusikan ke seluruh negeri. Umumnyya ubi kayu ditanam secara tumpang
sari terutama di daerah Jawa, Nusa Tenggara dan Maluku (Widodo dkk., 2015).
Klasifikasi tanaman ubi kayu menurut USDA (2006), sebagai berikut

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malpighiales

Famili : Euphorbiaceae

Genus : Manihot

Spesies : Manihot esculenta Crantz

2.2 Morfologi Tanaman Ubi Kayu

Secara morfologis, ubi singkong terbagi menjadi tiga bagian utama: tangkai, ubi,
dan akar yang terletak di ujung ubi. Bunga singkong tumbuh di ketiak
percabangan tanaman. Ubi singkong mwemiliki tiga lapisan; lapisan luar
berwarna coklat, lapisan dalam yang berwarna putih atau kekuningan, dan lapisan
daging yang putih atau putih kekuningan, tergantung pada jenisnya. Di antara
lapisan kulit luar dan lapisan kulit dalam terdapat jaringan kambium yang

memungkinkan ubi untuk tumbuh lebih besar (Wahyurini dan Sugandini, 2021).

Daun singkong memiliki tangkai yang panjang dengan helai-helai daun yang
menyerupai delapan telapak tangan, dan setiap tangkai biasanya memiliki 3
hingga 8 helai daun. Daun singkong cenderung cepat gugur, dengan umur
maksimum hanya beberapa bulan. Tepi daun cenderung rata dan pola tulang daun
berbentuk menjari. Tanaman singkong termasuk tanaman yang bunganya berumah
satu (monoecus). Bentuk singkong beragam, dan meskipun umumnya berbentuk
silinder dan meruncing, ada juga yang bercabang. Singkong adalah akar yang
mengalami perubahan bentuk dan berfungsi sebagai tempat penyimpanan
cadangan makanan. Umumnya, bentuk singkong adalah bulat memanjang dengan
daging berwarna putih gelap yang mengandung pati . Setiap tanaman singkong

dapat menghasilkan 5 hingga 10 buah (Wahyurini dan Sugandini, 2021).
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2.3 Syarat Tumbuh Ubi Kayu

Ubi kayu merupakan tanaman pangan utama ketiga setelah padi dan jagung. Tidak
hanya dianggap salah satu komoditas penting di dalam negeri, ubi kayu Indonesia
juga memiliki peran signifikan dalam produksi global. Tanaman ini berfungsi
sebagai sumber karbohidrat alternatif selain beras dan dapat dibudidayakan di
lahan kering. Lahan kering di Indonesia memiliki potensi besar, mencakup sekitar
75 persen dari total daratan, yaitu sekitar 191,1 juta hektar (Kementan, 2020). Ubi
kayu dapat tumbuh dengan baik jika menerima curah hujan yang memadai, tetapi
juga bisa berkembang pada curah hujan rendah (< 500 mm) atau tinggi (hingga
5000 mm). Curah hujan optimal untuk pertumbuhan ubi kayu berkisar antara 760-
1015 mm per tahun. Sementara itu curah hujan yang terlalu tinggi dapat
menyebabkan infeksi jamur dan bakteri pada batang, daun, dan ubi. Pada
umumnya ubi kayu ditanam di tanah aluvial, latosol, dan podsolik, sementara
sebagian kecil tumbuh di tanah mediteran, grumusol, dan andosol. Tanaman ubi

kayu tumbuh ideal pada pH tanah lima (5).

Tanaman ubi kayu memerlukan iklim tropis namun cenderung dengan keadaan
lembab untuk tumbuh optimal. Kondisi ideal untuk pertumbuhannya mencakup
suhu minimum 10°C, kelembaban udara sekitar 60%-65%, dan curah hujan antara
700 mm hingga 1.500 mm per tahun. Tanaman ini juga membutuhkan lama
penyinaran sinar matahari selama sekitar 10 jam per hari di area terbuka. Di
daerah dengan iklim kering atau curah hujan rendah, produksi ubi kayu dapat
terpengaruh negatif, menghasilkan ubi yang berserat, berkayu, dan rendah
produksinya. Menurut Semangun (1993) mengemukakan bahwa di daerah
beriklim basah dengan curah hujan tinggi, pertumbuhan ubi kayu cenderung
vegetatif dan rentan terhadap penyakit yang disebabkan oleh cendawan. Meskipun
demikian, ubi kayu adalah tanaman yang dapat tumbuh di berbagai lokasi,
terutama di kawasan tropis seperti Indonesia yang memiliki paparan sinar

matahari sepanjang tahun (Thamrin dkk., 2013).
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2.4 Pemuliaan Tanaman

Syukur dkk. (2012) mengemukakan bahwa pemuliaan tanaman merupakan
kegiatan penggabungan dari seni dan ilmu dalam membuat keragaman genetik
suatu populasi tanaman tertentu untuk mengubahnya menjadi tanaman yang
memiliki sifat unggul. Secara sederhana, pemuliaan tanaman adalah upaya untuk
memperbaiki karakter tanaman untuk menjadi lebih unggul. Pemuliaan tanaman
juga bertujuan untuk mendapatkan tanaman yang berdaya hasil tinggi baik dari
segi ukuran, hasil dan kandungan nya serta tanaman hasil pemuliaan ini
diharapkan memiliki sifat yang tahan terhadap serangan hama dan penyakit
maupun toleran terhadap lingkungan abiotik yang kurang menguntungkan. Klon
unggul ubi kayu pada umumnya diperbanyak secara vegetatif menggunakan stek.
Sebagian besar menyerbuk silang dan seleksi dilaksanakan pada generasi F1,
klon-klon ubikayu secara genetik bersifat sangat heterozigot (Ceballos dkk.,
2007).

2.5 Pati

Pati adalah salah satu jenis polisakarida alami yang ditemukan dalam bentuk
granula yang ditemukan pada kacang-kacangan, akar, ubi, buah mentah, dan organ
penyimpanan lainnya pada tanaman. Terdapat dua tipe molekul pati: amilosa,
yang merupakan polimer linier sederhana, dan amilopektin, yang memiliki
struktur bercabang yang lebih kompleks. Pati singkong memiliki tingkat kelarutan
tertinggi dibandingkan dengan pati dari kentang, gandum, dan jagung, hal ini
disebabkan oleh kandungan lipid dan protein yang rendah dalam granula pati
singkong. Pati singkong sering dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas produk
ekstrusi, sebagai bahan pengental, pengisi dalam makanan bayi, dan sebagai
pengikat dalam biskuit. Mayoritas pati singkong umumnya memiliki kandungan
amilosa sekitar 22,50% dalam kategori pati normal (Putri dkk., 2023). Kandungan
pati dalam ubi kayu memiliki peranan yang sangat penting dalam seleksi klon
karena pati merupakan komponen utama yang menentukan kualitas ubi dan

potensi hasil pertanian dari tanaman tersebut. Pati dalam ubi kayu, yang
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merupakan polisakarida, terkandung dalam jumlah besar pada ubi dan berfungsi
sebagai sumber energi cadangan bagi tanaman. Semakin tinggi kandungan pati
dalam ubi, semakin baik pula kualitas ubi tersebut untuk dikonsumsi atau diolah
menjadi berbagai produk olahan, seperti tepung tapioka. Oleh karena itu, klon
dengan kandungan pati yang tinggi cenderung lebih diutamakan dalam seleksi
karena memiliki nilai ekonomis yang lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan
penelitian Nintania (2019) yang menjelaskan bahwa industri tepung tapioka
umumnya memilih penggunaan varietas berkada HCN tinggi yang dimana

umumnya ubi nya berasa pahit untuk mendapatkan banyak pati.

2.6 Klon UJ-5

Klon ubi kayu UJ-5 adalah klon ubi kayu dengan daun yang berwarna hijau gelap
dengan bentuk lanset dan terdiri dari tujuh lobus. Tunas pucuknya berwarna hijau
keunguan, sementara tulang daun berwarna hijau. Pranowo (2021)
mengemukakan bahwa klon ini memiliki kadar pati yang komersil berkisar antara
19-30%, dengan potensi hasil antara 25-38 ton per hektar, Bagian luar batang
berwarna perak, epidermis berwarna coklat muda, dan batang di ujung
percabangan berwarna hijau. Kulit ubinya berwarna coklat terang dengan korteks

berwarna krim, dan ubi itu sendiri berbentuk silinder dan berwarna putih.

Setiawan dkk. (2023) mengemukakan bahwa klon UJ-5 adalah klon yang biasa
ditanam oleh petani di Lampung diikuti dengan klon UJ3 dan BW. Klon UJ-5
dijelaskan dipanen pada 10-12 BST. Kadar pati UJ5 cenderung lebih rendah
apabila dipanen pada 7 BST. Klon UJ-5 merupakan klon introduksi dari Thailand
(KU 50). Meskipun ada klon lain yang menunjukkan hasil yang lebih tinggi dalam
beberapa aspek, UJ-5 tetap menjadi pilihan utama dalam budidaya ubi kayu di

Indonesia, terutama untuk memenuhi kebutuhan industri tapioka dan bioethanol.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Universitas Lampung di Desa
Muara Putih, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan dengan titik

koordinat 5°15'55.9"S 105°13'42.2"E pada bulan Mei 2023- Maret 2024.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat tulis, kertas label, karung,
cangkul, pisau, golok, koret, kamera digital, tali plastik, penggaris, jangka sorong,
meteran, buku cassava descriptor. Bahan yang digunakan pada penelitian ini
adalah delapan klon ubi kayu yaitu UJ6, GSP, Soponyono (SN), Garuda, UTK,
Cino (CN), KMUR, 0223 dan klon pembanding Kasetsart (UJ-5). Identitas klon

sembilan klon disajikan pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Identitas 9 klon ubi kayu

No Klon Identitas

1. UJé Klon lokal Lampung berkadar pati tinggi

2. UJ5 Varietas unggul nasional, kadar pati tinggi, berasal dari
introduksi dari Thailand

3. GSP Klon lokal Lampung, Gajah Super Palas, singkong konsumsi,
kadar HCN rendah

4. SN Klon lokal Lampung, berumur genjah, kadar HCN
rendah,singkong konsumsi
5. CN Klon lokal Lampung, berumur genjah
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Tabel 1. (lanjutan)

6. Garuda Klon lokal Lampung, adaptif terhadap berbagai jenis tanah, daun
hijauan saat panen bisa dijadikan pakan ternak, disenangi petani
lampung

7. UTK  Klon lokal Lampung, turunan klon UJ3

8. 0223  Klon Introduksi

9. KMUR Klon introduksi dari Jawa Tengah, berkadar amilopektin tinggi,
singkong ketan

3.3 Analisis Deskripsi

Deskripsi diperoleh dari hasil pengamatan langsung dengan metode pengamatan
berdasarkan karakter kualitatif dengan menggunakan buku panduan “Selected
Morphological and Agronomic Descriptors for the Characterization of Cassava”
(Fukudu dkk.,2010). Karakter kualitatif dilakukan dengan pengamatan secara
visual meliputi warna pucuk daun, warna tangkai atas daun, warna tangkai bawah
daun, warna batang, warna kulit ubi bagian luar, warna korteks ubi, warna daging

ubi, dan bentuk ubi.

3.4. Metode Penelitian

Penanaman di lapangan menggunakan sembilan klon dengan rancangan
percobaan acak kelompok (RAK) yang terdiri faktor tunggal yaitu klon. Terdapat
tiga (3) ulangan yang setiap ulangan terdiri atas sembilan klon dan kemudian
diambil 5 sampel satuan percobaan yakan akan diamati. Data yang sudah
diperoleh kemudian diuji homogenitas ragam nya dan, di uji aditiftas. Jika data
memenuhi asumsi, maka dilanjutkan dengan menganalisis ragam untuk
mengetahui perbedaan nilai tengah menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
pada taraf 5% dengan menggunakan Excel dan program Minitab (Versi 17).



Model linear aditif sebagai berikut:

Yij = p+ 1t Bjt+ &l

Yij
l»’l' =
Tl =

B =

elj =

nilai pengamatan

Nilai tengah umum

Pengaruh perlakuan (klon) ke-i

Pengaruh kelompok ke-j

Pengaruh galat

Tabel 2. Tata Letak Percobaan

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3
101 201 301
ulJé ulJé 0223
102 202 302
GSP UJ-5 ulJé
103 203 303
SN GSP UTK
104 204 304

Garuda 0223 UJ-5
105 205 305
UTK UTK KMUR
106 206 306
CN Garuda SN
107 207 307
KMUR CN Garuda
108 208 308
0223 KMUR GSP
109 209 309
uUJ-5 SN CN




Berikut tabel deskripsi varietas UJ-5 sebagai varietas pembanding.

Tabel 3. Deskripsi Varietas UJ-5
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Deskripsi UJ-5

Tahun pelepasan varietas 2000

Nama daerah Kasetsart-50

Asal Introduksi asal Thailand
Umur panen 9-10 bulan

Bentuk daun Menjari

Tinggi tanaman >2,5m

Warna kulit batang Hijau perak

Warna batang dalam Kuning

Warna pucuk daun Cokelat kekuningan
Warna petiole Hijau muda kekuningan
Warna ubi Putih

Warna kulit ubi Kuning keputihan
Tipe tajuk >1 meter

Bentuk ubi Mencengkram

Rasa ubi Pahit

Kadar tepung 19-30%

Kadar air 60,065%

Kadar abu 0,11%

Potensi hasil 25-38 ton/ha
Ketahanan terhadap CBB (Cassava Agak tahan
Bacterial Blight)

Sumber: Balai Penelitian Tanaman Kacang dan Ubi-ubian (2016).

3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Persiapan Lahan

Persiapan lahan diawali dengan membersihkan lahan dari gulma yang ada
dilanjutkan dengan pengolahan lahan menggunakan bajak dan cangkul.

Pembuatan guludan dengan cangkul untuk membentuk baris tanaman. Pada

penelitian ini terdiri atas sembilan baris tanaman.
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3.5.2 Penanaman

Bahan tanam pada penelitian ini berupa stek batang ubi kayu dari sembilan klon
yang akan diuji dengan ukuran + 25 cm di tanam di lahan yang telah diolah.
Kegiatan penanaman dilakukan penanaman stek batang menggunakan jarak 80 cm
x70 cm. Stek batang yang ditanam dengan menancapkan sepertiga (1/3) dengan

mata tunas menghadap ke atas.

3.5.3 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman berlangsung hingga mencapai usia 9 bulan. Pembumbunan
dilakukan 1-2 bulan setelah penanaman. Untuk mengendalikan gulma, dilakukan
penyemprotan herbisida yang mengandung parakuat setiap dua bulan.
Pemeliharaan ini mencakup pengendalian gulma dan pemupukan. Gulma
dikendalikan baik secara manual maupun dengan herbisida parakuat. Pemupukan
dilakukan menggunakan pupuk Nitrophos 300 kg/ha, KCI 200 kg/ha, Urea
100kg/ha.

3.5.4 Panen

Panen dilakukan saat tanaman sudah berumur 10 bulan setelah tanam .
Pemanenan dilakukan untuk mengetahui bentuk ubi, warna ubi, warna korteks

ubi, dan hasil produksi dari masing-masing klon.

3.6 Variabel Pengamatan

Variabel pengamatan meliputi variabel karakter kualitatif. Variabel tersebut
meliputi warna pucuk daun, warna permukaan atas dan bawah tangkai daun,
diameter tanaman warna tangkai bawah daun, warna batang tanaman, warna kulit
ubi bagian luar, warna korteks ubi, warna daging ubi, bentuk ubi. Variabel

pengamatan karakter vegetatif ini dilakukan menggunakan panduan karakterisasi
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ubi kayu oleh Fukuda dkk., 2010. Selain itu terdapat juga variabel karakter
kuantitatif yang terdiri dari tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun dan

jumlah lobus daun.

3.6.1 Warna Pucuk Daun

Pengamatan dilakukan dengan pengamatan visual yaitu mengamati warna pucuk
daun dan menyesuaikan dengan pilihan warna yang tersedia di karakterisasi ubi
kayu yaitu hijau muda, hijau tua, hijau keunguan, dan ungu (Gambar 2). Warna
permukaan tangkai atas dan bawah daun ini diamati pada tanaman yang telah

berumur 10 bulan setelah tanam (BST).

Hijau Muda (3) Hijau Tua (5) Hijau Keunguan (7) Ungu (9)

Gambar 2. Warna pucuk daun (Fukuda dkk., 2010).

3.6.2 Warna Permukaan Atas dan Bawah Tangkai Daun

Pengamatan warna permukaan atas dan bawah tangkai daun menyesuaikan
dengan kararkterisitik warna yang tersedia pada panduan karakterisasi ubi kayu
yaitu hijau kekuningan, hijau, hijau kemerahana, merah kehijauan, merah, dan
ungu (Gambar 3). Warna permukaan tangkai atas dan bawah daun ini diamati

pada tanaman yang telah berumur 10 bulan setelah tanam (BST).
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d .

Hijau Hyau %erah Merah (7)
kekuningan  Hijau (2) kemerahan (3) yemerahan (5) Ungu (9)
(1)

Gambar 3. Warna permukaan tangkai atas daun (Fukuda dkk., 2010).

3.6.3. Warna Daun

Pengamatan ini dilakukan dengan mengamati warna daun kelima yang sudah

membuka sempurna dan menyesuaikan dengan kararkterisitik warna yang tersedia

pada panduan karakterisasi ubi kayu yaitu hijau muda, hijau tua, ungu kehijauan,

ungu (Gambar 4).
Ii
Hijau muda (3) Hijau gelap (5) Hijau keunguan (7) Ungu (9)

Gambar 4. Warna daun (Fukuda dkk., 2010).
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3.6.4 Warna Batang

Pengamatan warna permukaan batang tanaman ini disesuaikan dengan pilihan
warna yang tersedia di panduan karakterisasi ubi kayu. Pilihan warna permukaan
batang tanaman terdiri dari orange, hijau kekuningan, keemasan, cokelat terang,

perak, abu-abu, dan cokelat tua (Gambar 5).

L

kekuningan (4 terang (6) o tua (])

Gambar 5. Warna batang (Fukuda dkk., 2010).

3.6.5 Jumlah Lobus Daun

Pengamatan jumlah lobus dilakukan dengan menghitung daun dalam satu tangkai
daun. Daun yang diamati adalah sehelai daun dari tengah tanaman, yang
kemudian dinilai lima lembar daun dan mencatat jumlah lobus dominan, dan

kemudian disesuaikan dengan panduan.
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Gambar 6. Jumlah lobus daun (Fukuda dkk., 2010).

3.6.6 Jumlah Lobus Daun

Pengamatan warna kulit ubi bagian luar dilakukan dengan menyesuaikan pilihan
warna yang ada pada panduan karakterisasi ubi kayu, yaitu putih, kuning, cokelat
terang, dan cokelat gelap (Gambar 7). Kulit luar ubi yang diamati harus lah
dibersihkan terlebih dahulu dari tanah.

Putih atau krim (1) Kuning (2)  Cokelat terang (3)  Cokelat gelap (4)

Gambar 7. Warna kulit ubi bagian luar (Fukuda dkk., 2010).
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3.6.7 Warna Korteks Ubi

Pengamatan ini dilakukan dengan mengupas kulit ubi bagian luar kemudian
mengamati warna korteks ubi dan menyesuaikan dengan pilihan warna yang
tersedia di dalam panduan karakterisasi ubi kayu, yaitu merah muda, ungu, putih
dan kuning (Gambar 8). Pengamatan ini dilakukan pada tanaman yang telah

berumur 10 bulan setelah tanam (BST), tepat setelah ubi di panen.

Putih atau krim (1) Ungu (2) Merah muda (3) Kuning (4)

Gambar 8. Warna korteks ubi (Fukuda dkk., 2010).

3.6.8. Bentuk Ubi

Pengamatan dilakukan dengan mengamati bentuk ubi masing-masing klon tang
ada dan disesuaikan dengan panduan karakterisasi ubi kayu yaitu kerucut, silinder
mengerucut, silinder dan tidak beraturan (Gambar 9). Pengamatan ini dilakukan
pada tanaman yang telah berumur 10 bulan setelah tanam (BST), tepat setelah ubi

di panen.
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°V 1)

Kerucut (1)  Silinder mengerucut (2)  Silinder (3)  Tidak beraturan (4)

Gambar 9. Bentuk ubi (Fukuda dkk., 2010).
3.6.9 Warna Daging Ubi
Pengamatan warna daging ubi dilakukan dengan membelah ubi kemudian
mengamati warna daging ubi dan menyesuaikan dengan pilihan warna yang
tersedia pada panduan karakterisasi ubi kayu, yaitu putih, krim, kuning, dan

merah muda (Gambar 10). Pengamatan ini dilakukan pada tanaman yang telah

berumur 10 bulan setelah tanam (BST), tepat setelah ubi di panen.

0000

Putih (1) Krim (2) Kuning (3) Merah muda (5)

Gambar 10. Bentuk Ubi (Fukuda dkk., 2010).
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3.6.10. Tinggi tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah sampai titik tumbuh tanaman
menggunakan meteran dan dinyatakan dalam satuan sentimeter (cm). Pengukuran

tinggi tanaman dilakukan satu kali pada tujuh bulan setelah tanam (BST).

3.6.11. Diameter batang (cm)

Pengamatan diameter batang ini dilakukan dengan mengukur menggunakan
jangka sorong pada batang bagian bawah kira-kira 30 cm dari permukaan tanah.

Pengukuran dilakukan satu kali dan dinyatakan pada satuan cm.

3.6.12. Jumlah daun per tanaman

Pengamatan jumlah daun diukur dengan menghitung daun yang ada per tanaman,
dimana daun yang dihitung harus lah yang daun nya sudah terbuka sempurna dan

tidak memiliki kerusakan >50%.

3.6.13. Jumlah cabang

Pengamatan jumlah cabang tanaman dilakukan dengan menghitung berapa ju
cabang yang terbentuk. Pengamatan ini dilakukan dua kali yaitu pada bulan |

setelah tanam.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Evaluasi morfologi menunjukkan tinggi tanaman, diameter batang, jumlah
cabang klon KMUR dan 0223 yang mendekati dengan klon pembanding UJ-5
sedangkan klon UJ-5 dan CN memiliki kesamaan untuk warna pucuk daun,
warna batang, warna kulit luar ubi, warna daging ubi, warna korteks ubi, dan
bentuk ubi. Warna pucuk daun didominasi oleh warna ungu (44%) yaitu pada
klon UJ-5, GSP, CN, KMUR sedangkan warna daun di dominasi oleh warna
hijau tua (78%) pada UJ5, Garuda, GSP, 0223, UTK, KMUR, GSP.

2. Klon rekomendasi dari penelitian ini yaitu klon Garuda dan GSP yang memiliki
tinggi tanaman dan diameter batang yang hampir sama dengan klon pembanding
UJ5. Klon Garuda dan GSP memiliki bobot ubi per sepuluh tanaman yang lebih
tinggi daripada UJ5. Klon GSP memiliki bobot ubi per sepuluh tanaman sebesar
22,46 kg selisih 10,83 kg dengan UJ5 dan klon Garuda sebesar 17,27 kg
memiliki selisih dengan UJ-5 yaitu 5,63 kg.

5.2 Saran

Apabila dilakukan penelitian serupa, disarankan untuk menambahkan variabel

pengamatan yaitu jumlah daun rontok/gugur, penambahan frekuensi pengamatan.
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